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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan oleh penulis, maka penulis 

dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Dalil yang digunakan oleh Mazhab Maliki bersumber pada hadist dari Abu 

Bakrah dan hadist dari Abdullah bin Umar. Mazhab Hanbali menggunakan 

dalil hadist Ummu Waraqah  

2. Penyebab perbedaan pendapat antara Mazhab Maliki dan Mazhab Hanbali 

adalah berbeda dalam memahami hadis. Mazhab Maliki menggunakan 

dalil hadis Abu Bakrah dan memahaminya dengan tidak sah 

kepemimpinan perempuan dalam hal apapun termasuk menjadi imam 

shalat. Mazhab Hanbali menggunakan dalil hadis Ummu Waraqah dan 

memahami  bahwa Sah perempuan menjadi imam bagi makmum 

perempuan karena Nabi SAW. memerintahkan Ummu Waraqah untuk 

mengimami ahli rumahnya.  

3. Pendapat yang paling rajih} antara Mazhab Maliki dan Mazhab Hanbali 

tentang perempuan menjadi imam bagi makmum perempuan adalah 

pendapat Mazhab Hanbali. Pendapat Mazhab Hanbali yang mengatakan 

tentang sah perempuan menjadi imam bagi makmum perempuan dalam 

hadis Ummu Waraqah. Hadis ini juga berfungsi sebagai takhsis 

(pengkhususan) terhadap hadis umum Abu Bakrah yang mengatakan 

tidak sah  kepemimpinan perempuan dalam hal apapun termasuk 

menjadi imam shalat 

5.2 Saran 

Berkaitan dengan pembahasan skripsi ini, maka penulis akan 

menyampaikan beberapa saran, di antaranya: 
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1. Kepada pihak yang membaca dan memanfatkan, semoga penelitian ini 

menjadi pedoman atau salah satu landasan yang ideal tentang hukum 

perempuan menjadi imam bagi makmum perempuan. 

2. Kepada peneliti yang akan datang, semoga penelitian ini dapat 

dikembangkan lebih komprehensif. Ini bisa mencakup dengan mengambil 

perspektif yang berbeda ataupun penelitian selanjutnya dapat 

menemukan kasus yang objektif yang sama dengan variasi yang baru. 

Diharapkan penelitian ini menjadi pedoman secara tertulis untuk 

menembangkan penelitian lebih lanjut. 
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